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Abstract This The purpose of this study was to increase students' learning motivation through the 
make a match method in science subjects in class V SD Negeri Sengare 03, Talun District, 
Pekalongan Regency. The type of research used is classroom action research from Kemmis 
and Mc. Taggart. The research subjects were 17 students. Data collection techniques are 
non-test techniques (questionnaires and observation). Data analysis used qualitative analysis 
techniques. Qualitative data analysis to analyze student learning motivation and teacher 
skills. The results showed that the use of the make a match method could increase students' 
motivation to learn science. Obtained classical completeness after the implementation of the 
first cycle increased to 64.70%, the implementation of the second cycle increased to 82.35%, 
and the implementation of the third cycle increased to 94.12%. So from the implementation 
of the first cycle to the implementation of the third cycle increased by 29.42%. So it can be 
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Abstrak Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa melalui  metode 
make  a match  pada mata pelajaran IPA di kelas V SD Negeri Sengare 03 Kecamatan Talun 
Kabupaten Pekalongan. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian tindakan kelas dari 
Kemmis dan Mc. Taggart. Subjek penelitian berjumlah 17 siswa. Teknik pengumpulan data 
yaitu teknik non tes (kuesioner dan observasi). Analisis data menggunakan teknik analisis 
kualitatif. Analisis data kualitatif untuk menganalisis motivasi belajar siswa dan keterampilan 
guru. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan metode make a match dapat 
meningkatkan motivasi belajar IPA siswa. Diperoleh ketuntasan klasikal setelah pelaksanaan 
siklus I meningkat menjadi 64,70%, pelaksanaan siklus II meningkat menjadi 82,35%, dan 
pelaksanaan siklus III meningkat menjadi 94,12%. Jadi dari pelaksanaan siklus I sampai 
dengan pelaksanaan siklus III meningkat sebesar 29,42%. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode make a match dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 
 
 
Kata Kunci Motivasi Belajar IPA, Metode Make a Match 
 
Permalink/DOI: [.....................] 
Azizah & Aisha Rachma Andini 
 
Copyright © 2021, p-ISSN 2302-3945 e-ISSN 2621-5217 
Halaman 232 
PENDAHULUAN 
Dalam kegiatan belajar, peran guru 
sangat penting di dalam menumbuhkan 
motivasi belajar siswa. Tujuan belajar akan 
tercapai dengan baik apabila melibatkan 
seluruh komponen sistem. Adapun komponen 
sistem tersebut adalah guru, strategi, alat, 
tujuan, sarana dan prasarana, kurikulum dan 
evaluasi. Komponen yang tidak kalah penting 
adalah metode pembelajaran. Oleh karena itu, 
seorang guru harus berani mencoba berbagai 
macam metode pembelajaran yang baru dan 
menarik untuk meningkatkan motivasi siswa. 
Motivasi terkait erat dengan kebutuhan 
seseorang, semakin besar kebutuhan seseorang 
akan suatu yang ingin dicapai, maka akan 
semakin kuat motivasi untuk mencapainya. Jadi 
didalam pembelajaran motivasi sangat 
diperlukan sebagai daya pendorong atau 
penggerak yang mendorong siswa untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.  
Metode pembelajaran juga berperan 
penting dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), dengan menggunakan metode 
pembelajaran pengalaman belajar siswa 
menjadi lebih bervariasi. Guru dalam 
pembelajaran IPA diharapkan dapat memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan agar suasana belajar 
dapat menyenangkan sehingga tujuan 
pembelajaran IPA tercapai. 
Materi mengidentifikasi fungsi organ 
tubuh manusia dan hewan merupakan salah 
satu mata pelajaran IPA kelas V semester I 
tingkat Sekolah Dasar (SD) materi ini 
menjelaskan tentang bagian-bagian tubuh 
manusia dan hewan beserta fungsinya. Dalam 
menjelaskan materi ini guru diharapkan tidak 
hanya menggunakan metode ceramah dan 
diskusi saja. Guru dalam menyampaikan materi 
harus benar-benar memilih metode yang sesuai 
agar dapat membangkitkan semangat siswa 
dalam proses pembelajaran. Jika hal tersebut 
terjadi maka motivasi belajar siswa tentang 
materi mengidentifikasi fungsi organ tubuh 
manusia dan hewan dapat tumbuh dengan baik. 
Hasil observasi dan wawancara yang 
dilakukan peneliti pada tanggal 05 April 2017 
sehubungan dengan subjek penelitian kelas V 
semester gasal tahun pelajaran 2017/2018 
peneliti melakukan observasi pada kelas IV 
semester genap tahun pelajaran 2016/2017 
yang akan digunakan sebagai subjek peneliti di 
SD Negeri Sengare 03 Kecamatan Talun 
Kabupaten Pekalongan yaitu menunjukan 
bahwa guru kurang perhatian terhadap 
pentingnya penggunaan metode dalam proses 
pembelajaran. Dalam mengajar guru 
mengandalkan buku pengangan Buku Sekolah 
Elektronik (BSE) dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) serta menggunakan pendekatan dengan 
dominasi metode ceramah serta diskusi. 
Pernyataan ini dibenarkan oleh guru kelas V 
SD Negeri Sengare 03 dengan alasan kurang 
paham terhadap metode-metode  pembelajaran 
yang baru. 
Dengan begitu pembelajaran yang 
dilakukan di kelas V SD Negeri Sengare 03 
berdampak pada siswa. Sebagian siswa kurang 
memperhatikan materi yang disampaikan oleh 
guru. Sebagian yang lain kurang mempunyai 
keberanian untuk bertanya atau mengemukakan 
pendapatnya. Siswa merasa malu untuk 
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bertanya dan takut ketika akan menjawab 
pertanyaan karena merasa kurang tepat. 
Sedangkan guru belum begitu mengerti bahwa 
siswa sudah menguasai materi atau belum 
sehingga hasil belajar tidak tercapai secara 
maksimal. Data yang diperoleh pada saat 
prapenelitian dari hasil penyebaran angket pada 
siswa kelas V SD Negeri Sengare  03 yang 
dilakukan oleh peneliti dari 17 siswa hanya 7 
siswa (41,17 %) yang memiliki motivasi belajar 
tinggi  dan 10 siswa (58,83 %) yang memiliki 
motivasi rendah. 
Berdasarkan masalah di atas, maka perlu 
adanya perubahan dalam proses pembelajaran 
IPA di SD Negeri 03 Sengare guna 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah 
satu cara untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah dengan menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi. Salah satunya 
yaitu dengan menggunakan metode 
pembelajaran make a match. Menurut Wahab 
(2007:59) pembelajaran make a match adalah 
sistem pembelajaran yang mengutamakan 
penanaman kemampuan sosial terutama 
kemampuan bekerja sama, kemampuan 
berinteraksi di samping kemampuan berpikir 
cepat melalui permainan mencari pasangan 
dengan dibantu kartu.  
Metode pembelajaran make a match atau 
mencari pasangan menurut Lorna Curran dalam 
Devi Afrianty (2012:14) merupakan salah satu 
alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. 
Penerapan metode ini dimulai dari teknik yaitu 
siswa disuruh mencari pasangan kartu yang 
merupakan jawaban/soal sebelum batas waktu 
yang ditentukan. Siswa yang dapat mencocokan 
kartunya diberi poin. Salah satu keunggulan 
teknik ini adalah siswa mencari pasangan 
sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik dalam suasana yang menyenangkan. Hal 
ini dapat diterapkan pada materi khususnya 
“fungsi organ tubuh manusia dan hewan”. 
Materi ini mengharuskan siswa untuk 
memahami fungsi organ tubuh manusia dan 
hewan secara terperinci.  Maka dengan metode 
make a match siswa dapat memahami materi 
tersebut dengan cara belajar sambil bermain. 
 Berdasarkan masalah tersebut 
mendorong penulis untuk melakukan penelitian 
yang akan menumbuhkan motivasi belajar 
siswa dan merubah suasana belajar menjadi 
lebih aktif dan menarik saat proses 
pembelajaran berlangsung. Untuk itu, penulis 
berusaha melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Motivasi Belajar Terhadap Mata 
Pelajaran IPA Melalui  Metode Make  a Match  
Pada Siswa Sekolah Dasar”. 
Motivasi Belajar IPA 
Kata “motif” diartikan sebagai daya 
upaya mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Berawal dari kata “motif” itu maka 
motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah menjadi aktif. Hamalik 
(2001), mengemukakan bahwa motivasi adalah 
suatu perubahan energi di dalam pribadi 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya 
afektif (perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan). Perubahan energi di dalam diri 
seseorang tersebut kemudian membentuk suatu 
aktivitas nyata dalam berbagai bentuk kegiatan. 
Menurut Djamarah (2006:148) motivasi belajar 
dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri siswa yang 
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menimbulkan kegiatan belajar. Menurut 
Suprijono (2010:163) “Motivasi belajar dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak 
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan memberikan arah pada 
kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar adalah daya pendorong atau 
penggerak yang mendorong siswa untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dorongan 
dapat berupa seperti keinginan untuk berhasil 
dalam belajar, keinginan untuk meraih cita-cita, 
ingin dihargai dan ingin memperoleh 
kesuksesan dan lain sebagainya.  
Motivasi sangat erat kaitanya dengan 
tujuan yang hendak dicapai. Menurut Purwanto 
(2007:73) terdapat 3 (tiga) fungsi motivasi 
yaitu (1) mendorong manusia untuk berbuat; 
(2) menentukan arah perbuatan, yakni ke arah 
tujuan yang hendak   dicapai; (3) menyeleksi 
perbuatan, yakin menentukan perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan. 
Terdapat dua aspek dalam teori motivasi 
belajar yang dikemukakan oleh Santrock dalam 
Sudirman (2005:73) yaitu; (1) motivasi internal 
atau motivasi intrinsik adalah dorongan dari 
dalam diri individu untuk melakukan suatu 
aktivitas; (2) motivasi eksternal atau ekstrinsik 
adalah melakukan sesuatu untuk meendapatkan 
sesuatu yang lain. Motivasi ekstrinsik sering 
dipengaruhi oleh insentif eksternal seperti 
imbalan atau hukuman. 
 Menurut Brophy dalam Purba 
(2000:87) terdapat lima faktor yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu: 
harapan guru, intruksi langsung, umpan balik 
yang tepat, penguatan dan hadiah, dan 
hukuman. 
Metode Make a Match 
Menurut Wahab (2007:59) metode 
pembelajaran make a match adalah sistem 
pembelajaran yang mengutamakan penanaman 
kemampuan sosial terutama kemampuan 
bekerja sama, kemampuan berinteraksi 
disamping kemampuan berpikir cepat melalui 
permainan mencari pasangan dengan dibantu 
kartu. Metode make a match atau mencari 
pasangan merupakan salah satu alternatif yang 
dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan 
metode ini dimulai dari siswa disuruh mencari 
pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal 
sebelum batas waktu yang ditentukan, siswa 
yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. 
Metode pembelajaran make a match atau 
mencari pasangan dikembangkan oleh Lorna 
Curran dalam Devi Afrianty (2012:14). Salah 
satu keunggulan teknik ini adalah siswa 
mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. Suyatno (2009: 72) 
mengungkapkan bahwa metode make a match 
adalah metode pembelajaran dimana guru 
menyiapkan kartu yang berisi soal atau 
permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban 
kemudian siswa mencari pasangan kartunya. 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran make a 
match merupakan bentuk pembelajaran 
kooperatif (kerjasama) dimana siswa aktif 
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untuk mendalami atau melatih materi yang 
telah dipelajari.  
Metode pembelajarann make a match 
dikembangkan oleh Lorna Curran dalam Devi 
Afrianty (2012:14). Salah satu keunggulan 
teknik ini adalah siswa mencari pasangan 
sambil belajar mengenal suatu konsep atau 
topik dalam suasana yang menyenangkan. Pada 
penerapan metode make a match, diperoleh 
beberapa temuan bahwa metode make a match 
dapat memupuk rasa kerjasama siswa dalam 
menjawab pertanyaan dengan mencocokan 
kartu yang ada di tangan mereka. Ini 
merupakan suatu ciri dari pembelajaran 
kooperatif bahwa pembelajaran kooperatif ialah 
pembelajaran yang menitikberatkan pada 
gotong royong dan kerjasama kelompok. 
Menurut Nurhadi (2004:55) langkah-
langkah metode make a match sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan beberapa kartu yang 
berisi beberapa konsep atau topik yang 
cocok untuk sesi review, satu bagian kartu 
soal dan bagian lainnya kartu jawaban 
2) Setiap siswa mendapatkan sebuah kartu 
yang bertuliskan soal / jawaban. 
3) Tiap siswa memikirkan jawaban / soal dari 
kartu yang dipegang. 
4) Setiap siswa mencari pasangan kartu yang 
cocok dengan kartunya.  
5) Setiap siswa yang dapat mencocokkan 
kartunya sebelum batas waktu diberi poin. 
6) Jika siswa tidak dapat mencocokkan 
kartunya dengan kartu temannya (tidak 
dapat menemukan kartu soal atau kartu 
jawaban) akan mendapatkan hukuman, 
yang telah disepakati bersama. 
7) Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar 
tiap siswa mendapat kartu yang berbeda 
dari sebelumnya, demikian seterusnya. 
8) Siswa juga bisa bergabung dengan 2 atau 3 
siswa lainnya yang memegang kartu yang 
cocok. 
9) Guru bersama-sama dengan siswa 
membuat kesimpulan terhadap materi 
pelajaran. 
Menurut Nurhadi (2004:54) kelebihan 
pembelajaran kooperatif dengan metode make a 
match adalah (1) suasana kegembiraan akan 
tumbuh dalam proses pembelajaran; (2) 
kerjasama antara sesama murid terwujud secara 
dinamis; (3) munculnya dinamika gotong 
royong yang merata diseluruh murid. Murid 
mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana 
menyenangkan. 
Selain memiliki kelebihan dalam 
pembelajaran ini, juga terdapat kelemahan 
dalam penerapan yaitu: (1) diperlukan 
bimbingan dari guru untuk melakukan 
kegiatan; (2) waktu yang tersedia perlu dibatasi 
jangan sampai murid terlalu banyak bermain-
main dalam proses pembelajaran; (3) guru perlu 
persiapan alat dan bahan yang memadai; (4) 
jika kelas anda termasuk gelas gemuk (lebih 




Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK), rancangan penelitian ini mengacu 
pada model PTK dari Kemmis & Mc Taggart. 
PTK menurut Kemmis & Mc Taggart dalam 
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(Arikunto, 2013) terdiri dari empat kegiatan 
utama yang ada pada setiap siklus yaitu: 
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 
(acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Sengare 03 yang terletak di Desa Sengare 
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan. 
dengan subyek penelitian siswa kelas V yang 
berjumlah 17 siswa.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah non tes 
yaitu kuesioner dan  observasi. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang motivasi belajar pada 
mata pelajaran IPA. Instrumen dalam penelitian 
ini yaitu kuesioner motivasi belajar siswa dan 
lembar observasi. 
Untuk menganalisis data motivasi belajar 
siswa dan keterampilan guru dapat dihitung 
melalui rumus yang diadopsi dari Kunandar 




Nilai hasil perolehan tersebut kemudian 







Untuk mendapatkan kategori atau 
kualitas dari setiap pengukuran, dapat 




Tabel 1 Nilai Kualitatif Motivasi Belajar  
Rentang Nilai Predikat 
Keberhasilan 
3,34 ≤ X ≤4,00 Sangat Baik (A) 
2,34≤ X ≤3,33 Baik (B) 
1,34≤ X ≤2,33 Cukup Baik (C) 
1,00≤ X ≤1,33 Kurang Baik (D) 
                                                                         
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga 
siklus. Aspek-aspek yang diteliti dalam 
penelitian ini meliputi motivasi belajar siswa 
dan keterampilan guru. Adapun secara rinci 
pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 






Sangat Baik (A) 2 10,50% 
Baik (B) 9 54,20% 
Cukup (C) 6 35,30% 
Kurang (D) 0 0% 
 
          Untuk lebih memperjelas data tersebut 
maka akan disajikan dalam bentuk diagram 
lingkaran berikut  
 
Gambar 1. Persentasi Motivasi Siklus 1 
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Sangat Baik (A) 3 17,65% 
Baik (B) 11 64,70% 
Cukup (C) 3 17,65% 
Kurang (D) 0 0% 
 
Untuk lebih memperjelas data tersebut 




Gambar 2. Persentasi Motivasi Siklus 2 
 






Sangat Baik (A) 4 23,53% 
Baik (B) 12 70,59% 
Cukup (C) 1 5,88% 
Kurang (D) 0 0% 
 
Untuk lebih memperjelas data tersebut 
maka akan disajikan dalam bentuk diagram 
lingkaran berikut 
 
Gambar 3. Persentasi Motivasi Siklus 3 
Peningkatan data hasil motivasi belajar 
siswa dalam pembelajaran IPA melalui metode 
make a match di kelas V SD Negeri Sengare 03 
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan pada 
siklus I, siklus II, dan siklus III dapat dilihat 
dalam grafik berikut: 
 
 
Gambar 4 Diagram Peningkatan 
Data Motivasi Belajar  
Dari data di atas, dapat dilihat bahwa 
dalam setiap siklusnya terjadi peningkatan 
motivasi belajar siswa. Peningkatan ini terjadi 
karena penggunaan metode make a match 
dalam pembelajaran IPA . 
Analisis Motivasi Belajar Siswa Siklus I 
 Berdasarkan data hasil kuesioner 
motivasi belajar siswa pada pembelajaran IPA 
melalui metode make a match, diperoleh data 
bahwa dari 17 siswa, terdapat 11 siswa 
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(64,70%) yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dan 6 siswa (35,30%) masih memiliki motivasi 
belajar rendah. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa motivasi belajar siswa pada siklus I 
secara klasikal 64,70% masuk dalam kategori B 
(Baik). Hasil tersebut belum memenuhi kriteria 
keberhasilan penelitian dimana ketuntasan 
klasikal tersebut belum menacapai KKM 
klasikal sebesar ≥ 75%. 
 Berdasarkan hasil motivasi belajar siswa 
siklus I masih terdapat 6 siswa yang memiliki  
motivasi belajar rendah yang disebabkan 
karena siswa masih lupa membawa buku 
pelajaran IPA, belum berani maju kedepan 
mengerjakan soal latihan IPA, dan kurang 
antusias mendengarkan guru dalam pelajaran 
IPA. 
Analisis Keterampilan Guru Siklus I 
 Terdapat 9 indikator penilaian 
keterampilan guru dalam pembelajaran IPA 
melalui metode make a match. Berdasarkan 
data hasil observasi keterampilan guru pada 
siklus I diperoleh nilai secara keseluruhan yaitu 
63,39 dengan nilai hasil konversi 4 yaitu 2,53 
yang masuk dalam kategori B (Baik). 
 Aspek keterampilan guru pada siklus I 
yang perlu ditingkatkan dalam menjelaskan 
keterkaitan materi pembelajaran dengan 
pengalaman peserta didik, guru 
mendemonstrasikan sesuatu yang terkait 
dengan materi dan mengajukan pertanyaan 
menantang, guru menyampaikan kemampuan 
yang akan dicapai dan guru melaksanakan 
pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi 
memperoleh skor 2 atau masuk dalam kategori 
C (Cukup), maka dalam aspek ini perlu 
ditingkatkan lagi khususnya dalam 
mengkaitkan materi dengan pengalaman 
peserta didik. 
Analisis Motivasi Belajar Siklus II 
Berdasarkan data hasil pembelajaran 
pada siklus II dari 17 siswa ada 14 siswa 
(82,35%) yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dan 3 siswa (17,65%) yang memiliki motivasi 
belajar rendah. Sehingga diperoleh ketuntasan 
secara klasikal sebesar 82,35%. Peningkatan 
motivasi belajar tersebut telah mencapai KKM 
klasikal sebesar ≥ 75%. Berdasarkan hasil 
motivasi belajar siswa siklus II masih terdapat 
3 siswa yang memiliki motivasi belajar rendah 
yang disebabkan karena siswa kurang berusaha 
dalam mengerjakan soal yang sulit untuk 
dipecahkan. 
Analisis Keterampilan Guru Siklus II 
Terdapat 9 indikator dalam penilaian 
keterampilan guru dalam pembelajaran IPA 
melalui metode make a match. Berdasarkan 
data hasil observasi keterampilan guru pada 
siklus II diperoleh nilai secara keseluruhan 
yaitu yaitu 75,00 dengan nilai hasil konversi 4 
yaitu 3,00 yang masuk dalam kategori B 
(Baik). 
  Aspek keterampilan guru pada siklus II 
yang perlu ditingkatkan yaitu guru dalam 
mendemonstrasikan sesuatu dengan tema 
terkait masih kurang dan memperoleh skor 1. 
Analisis Motivasi Belajar Siswa Siklus III  
Berdasarkan hasil observasi motivasi 
belajar siswa pada pembelajaran IPA melalui 
metode make a match, dari 17 siswa, 16 siswa 
(94,12%) yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dan 1 siswa (5,88%) yang memiliki motivasi 
belajaar rendah. Hasil tersebut sudah mencapai 
KKM klasikal pada motivasi belajar siswa 
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sebesar ≥ 75%. Pada siklus III, motivasi belajar 
siswa tidak perlu ditingkatkan lagi karena 
penelitian dirasa cukup dan sudah memenuhi 
kriteria keberhasilan penelitian.  
Analisis Keterampilan Guru Siklus III  
Terdapat 9 indikator dalam penilaian 
keterampilan guru dalam pembelajaran IPA 
melalui metode make a match. Berdasarkan 
data hasil observasi keterampilan guru pada 
siklus III diperoleh nilai secara keseluruhan 
yaitu yaitu 87,50 dengan nilai hasil konversi 4 
yaitu 3,50 yang masuk dalam kategori A 
(Sangat Baik).  
Pada siklus III, keterampilan guru tidak 
perlu ditingkatkan lagi karena penelitian dirasa 
cukup dan sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan penelitian. 
Pembahasan 
Peningkatan motivasi belajar siswa pada 
pembelajaran IPA kelas V SD Negeri Sengare 
03 Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan 
terjadi karena adanya penerapan metode make a 
match.  
Di dalam penelitian ini, penggunaan 
metode make a match dalam pembelajaran di 
mana siswa aktif dan antusias dalam melakukan 
kegiatan belajar sehingga motivasi belajar 
siswa meningkat secara baik dan pembelajaran 
menjadi lebih menyenangkan. Keaktifan siswa 
tersebut ditunjukkan dari kegiatan 
pembelajaran, dimana siswa begitu antusias 
dalam pembelajaran make a match dengan 
bantuan kartu yang berisi soal dan jawaban 
yang diberikan guru sesuai materi yang 
diajarkan. Dari kegiatan tersebut siswa dapat 
menganalisa sendiri materi yang mereka 
pelajari, seperti yang diungkapkan oleh 
Suyatno (2009 : 72) bahwa metode make a 
match adalah metode pembelajaran dimana 
guru menyiapkan kartu yang berisi soal atau 
permasalahan dan menyiapkan kartu jawaban 
kemudian siswa mencari pasangan kartunya. 
Metode make a match yang dikembangkan oleh 
Lorna Curran dalam Devi Afrianty (2012:14) 
salah satu keunggulan metode ini adalah siswa 
mencari pasangan sambil belajar mengenai 
suatu konsep atau topik dalam suasana yang 
menyenangkan. 
Metode pembelajaran make a match 
merupakan bagian dari pembelajaran kooperatif 
yang memberikan keunggulan sebagai berikut 
(1) metode make a match melatih siswa untuk 
memiliki sikap sosial yang baik; (2) melatih 
kemampuan siswa dalam bekerja sama; (3) 
melatih kecepatan berfikir siswa.        
 Dari uraian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa metode make a match dapat 
meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran 
IPA dimana metode make a match dalam 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar adalah 
menerapkan pembelajaran yang menyenangkan 
dan menumbuhkan keaktifan serta motivasi 
belajar siswa. 
PENUTUP 
Berdasarkan Dari hasil penelitian 
peningkatan motivasi belajar terhadap mata 
pelajaran IPA melalui metode make a match 
pada siswa kelas V SD Negeri Sengare 03 
Kecamatan Talun Kabupaten Pekalongan dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran IPA melalui 
metode make a match dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa secara baik.  
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 Berdasarkan data hasil motivasi belajar 
siswa pada siklus I dari 17 siswa ada 11 siswa 
(64,70%) yang memiliki motivasi belajar tinggi 
dan 6 siswa (35,30%) yang memiliki motivasi 
belajar rendah, dengan ketuntasan secara 
klasikal 64,70%. Pada siklus II dari 17 siswa 
ada 14 siswa (82,35%) yang memiliki motivasi 
belajar tinggi dan 3 siswa (17,65%) yang 
memiliki motivasi belajar rendah, dengan 
ketuntasan secara klasikal 82,35%. Dan pada 
siklus III dari 17 siswa ada 16 siswa (94,12%) 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 1 
siswa (5,88%) memiliki motivasi belajar 
rendah, dengan ketuntasan secara klasikal 
94,12%. Dari pelaksanaan siklus I sampai 
dengan siklus III menunjukkan peningkatan 
ketuntasan secara klasikal sebanyak 29,42%.  
Peningkatan motivasi belajar siswa 
tersebut juga didukung oleh keterampilan guru 
dalam menggunakan metode make a match. 
Hal itu terlihat dari data hasil keterampilan 
guru mengajar menggunakan metode make a 
match yang selalu mengalami peningkatan dari 
siklus I sampai siklus III. Keterampilan guru 
dalam mengelola pembelajaran dari siklus I 
memperoleh nilai dari hasil konversi 4 yaitu 
2,53 berkategori B (Baik), siklus II 
memperoleh nilai 3,00 berkategori B (Baik), 
dan Siklus III memperoleh nilai 3,50 
berkategori A (Sangat Baik). 
Berdasarkan hasil penelitian Peningkatan 
Motivasi Belajar Terhadap Mata Pelajaran IPA 
Melalui  Metode Make  a Match  Pada Siswa 
Kelas V SD Negeri Sengare 03 Kecamatan 
Talun Kabupaten Pekalongan, maka peneliti 
memberikan saran guru hendaknya menerapkan 
berbagai macam metode pembelajaran salah 
satunya metode make a match sebagai salah 
satu solusi dalam meningkatkan motivasi 
belajar IPA. Penggunaan metode ini tentunya 
harus disesuaikan  
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